-4

5.2

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan spesifik

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan umum yang dapat ditarik antara lain:

/|8

Konsentrasi awal inokulum 0,5%, 2%, dan 5% mempengaruhi penurunan
chemical oxygen demand tiap waktu, semakin tinggi konsentrasi awal inokulum
penurunan chemical oxygen demand tiap waktu semakin cepat dengan nilai
chemical oxygen demand berturut-turut .

Laju alir udara udara 500 ml/menit masuk ke sequencing batch reactor berisi air
limbah tahu menghasilkan penurunan chemical oxygen demand sampai 220
mg/L.

Waktu tinggal 25 jam dalam sequencing batch reactor berisi limbah cair tahu
menghasilkan chemical oxygen demand.

Konsentrasi awal inokulum 5%, laju alir udara 500 ml/menit, dengan waktu
tinggal 25 jam menghasilkan kadar chemical oxygen demand pada air limbah
buatan sesuai standar baku mutu air limbah permen LH No. 15 Tahun 2008 .
Kosentrasi awal inokulum 10%, laju alir udara 500 ml/menit, dengan waktu
tinggal 25 jam serta telah melewati kolom pengolahan sekunder menghasilkan
kadar chemical oxygen demand pada air limbah tahu pabrik NJ Food sesuai
standar baku mutu air limbah Permen LH No. 15 Tahun 2008.

Kesimpulan umum

Pada SBR maka perlakuan air limbah tahu dipengaruhi oleh konsentrasi awal

inokulum Bacillus licheniformis dan laju alir udara masuk yang dapat menurunkan nilai

COD sebesar 220 mg/L
3.3 Saran
1. Sebaiknya dilakukan analisa chemical oxygen demand dengan menggunakan

instrument digital agar bisa dibandingkan dengan analisa manual.
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